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ASBSTRAK 

 

Nama   : Siti Sujatini 

Judul Disertasi  : MODEL RUANG TERBUKA PUBLIK TEMPORER  

                                      BERKELANJUTAN DI KAMPUNG-KOTA 

     (Kasus di Kelurahan Paseban, Jakarta) 
 

Tingginya tingkat urbanisasi dan perkembangan penduduk kota telah memicu kehadiran 
ruang terbuka publik temporer di kampung-kota, ruang terbuka digunakan oleh 
masyarakat untuk berbagai macam kegiatan. Kehadiran ruang terbuka publik temporer 

kampung-kota Paseban di Jakarta Pusat telah mengakibatkan kerusakan lingkungan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi pola spasial kehadiran  ruang terbuka 
publik temporer, kemudian membangun model ruang terbuka publik temporer 
berkelanjutan, sehingga tidak mengganggu keseimbangan dari aspek ekologi, sosial dan 
ekonomi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis pola spasial, dan 
menguji model ruang terbuka publik temporer berkelanjutan dengan olah data SEM. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah kehadiran ruang terbuka publik temporer 

di kampung-kota sangat penting karena kondisi keterbatasan lahan, waktu dan perilaku 
manusia berpengaruh pada kehadiran ruang terbuka publik temporer. Untuk mewujudkan 
ruang terbuka publik temporer berkelanjutan agar tidak mengganggu keseimbangan 
lingkungan baik masa kini maupun mendatang, diperlukan pemberdayaan masyarakat 

melalui kerjasama pemerintah, swasta dan masyarakat. Temuan yang didapat adalah 

ruang terbuka publik temporer di kampung-kota Paseban hadir sebagai simbol 

simbol dari karakter masyarakat guyub dan area untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Jalan di kampung kota sebagai ruang terbuka bukan 

merupakan pemisah antar blok hunian akan tetapi lebih merupakan pengikat antar 

blok.  Saran yang dapat diberikan adalah untuk peneltian lebih lanjut adalah untuk 

membuat kebijakan pengaturan tata ruang, pengaturan penggunaan ruang terbuka, 

implementasi konsep pemberdayaan masyarakat.      
    
Kata kunci: ruang terbuka publik, kegiatan temporer, berkelanjutan, produksi ruang, 
                   kampung-kota, urbanisasi.      
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A. Nama  : Siti Sujatini 

B. Judul Disertasi : Model Ruang Terbuka Publik Temporer Berkelanjutan  

                                (Kasus di Kelurahan Paseban, Jakarta) 

C. Jumlah halaman : 123 halaman 

Fokus dari penelitian ini adalah tentang hadirnya ruang terbuka publik temporer di 

kampung-kota akibat dari lahan yang ada terbatas, keberadaan ruang publik sudah 

banyak berubah fungsi dan tidak terawat. Fungsi ruang terbuka publik adalah 

sebagai area interaksi sosial, kegiatan ekonomi, kegiatan sosial budaya serta untuk 

menjaga kesehatan lingkungan. Peningkatan urbanisasi, pertumbuhan dan 

perkembangan penduduk telah mengakibatkan keberadaan ruang publik semakin 

langka dan terabaikan, akhirnya masyarakat kampung-kota Paseban menggunakan 

ruang terbuka yang ada untuk berbagai macam kegiatan secara bergantian atau 

temporer, disebutnya sebagai ruang terbuka publik temporer. Kehadiran ruang 

terbuka publik temporer selain mendatangkan dampak positif, juga mendatangkan 

dampak negatif, kondisi demikian telah terjadi di kampung-kota Paseban, Jakarta 

Pusat. Fenomena kehadiran ruang terbuka publik temporer ini telah 

mengakibatkan kerusakan lingkungan sehingga keseimbangan lingkungan 

terganggu, yakni keseimbangan dari aspek ekologi, sosial, dan ekonomi. Ruang 

terbuka publik yang ada sudah banyak berubah fungsi, tidak berfungsi sebagai 

area publik lagi, harga lahan yang semakin mahal, dan tingkat kepadatan 

penduduk meningkat. Dari uraian latar belakang tersebut diatas maka perumusan 

masalah adalah sebagai berikut, kehadiran ruang terbuka publik temporer di 

kampung-kota Paseban ini telah mengakibatkan kerusakan lingkungan seperti 

banjir, sampah di mana-mana, lingkungan tidak sehat, mengganggu kegiatan lain, 

menimbulkan permasalahan sosial, dan lain-lain. Dari perumusan masalah maka 

pertanyaan utama penelitian adalah “Bagaimana pengelolaan kehadiran ruang 

terbuka publik temporer agar tetap berkelanjutan” Pertanyaan penelitian secara 

khusus adalah bagaimana pola spasial kehadiran ruang terbuka publik temporer 

dan apakah ada hubungan antar variabel waktu, perilaku manusia, ruang terbuka 

publik temporer, ruang terbuka publik temporer berkelanjutan, dan pemberdayaan 

masyarakat.  

Tujuan umum penelitian adalah membangun model ruang terbuka publik 

temporer berkelanjutan di kampung-kota, sedangkan tujuan khusus adalah 

identifikasi pola spasial kehadiran ruang terbuka publik temporer dan menguji 

hubungan antar variabel yang membentuk model tersebut. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis pola spasial dari kehadiran ruang 

terbuka publik temporer, dan analisis data kuesioner dengan olah data SEM. 

Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat pengguna ruang terbuka yang ada 

di kampung-kota Paseban RW 02 yang digunakan untuk berbagai macam 

kegiatan.  
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Dari telaah jurnal dan teori yang terkait dengan ilmu lingkungan dan topik ruang 

terbuka publik temporer, maka dapat dibuat kerangka konsep ruang terbuka 

publik temporer berkelanjutan. Teori yang dipakai dalam membahas ruang 

terbuka publik temporer ini adalah teori Lefebvre tentang teori produksi ruang 

(konsep social space) yang mengatakan bahwa, ruang terjadi karena adanya 

interaksi sosial, ruang yang melapisi dan akhirnya mendominasi praktek spasial 

ini dinamakan sebagai representasi ruang (representation of space). Konsep 

Lefebvre ini digunakan Soja untuk memahami ruang yang terjadi di kota besar. 

Faktor iklim, budaya, dan perilaku sebagai sifat dasar menjadi pertimbangan 

utama penciptaan ruang, baik dalam skala hunian maupun lingkungan. Pada 

perkembangan selanjutnya, pada saat kebutuhan manusia semakin meningkat, 

ruang menjadi sebuah entitas yang dapat dimaknai tanpa batas. Variabel waktu 

dan perilaku manusia akan membentuk ruang, ruang sebagai hasil produksi sosial, 

demikian juga terjadinya ruang terbuka terbuka publik temporer yang hadir di 

kampung kota Paseban. Perilaku manusia di kampung kota yang mempunyai 

kebudayaan guyub/gotong royong, ikatan persaudaraan yang dekat, 

memperlakukan ruang privat dan publik yang tidak jelas fungsi sifat kegiatannya. 

Ruang terbuka publik temporer adalah ruang terbuka yang hadir akibat dari 

kebutuhan penghuni kampung kota yang mempuntai keterbatasan lahan sehingga 

memperlakukan ruang terbuka yang ada untuk berbagai fungsi tanpa memandang 

sifat kegiatan tersebut bersifat publik atau privat dan tanpa memandang kegiatan 

tersebut akan meimbulkan kerusakan lingkungan. Kehadiran ruang terbuka publik 

temporer di kampung kota Paseban telah menimbulkan kerusakan lingkungan 

sehingga perlu adanya pengelolaan.  

Pembangunan berkelanjutan adalah adanya keseimbangan baik dari aspek 

ekonomi, sosial, dan ekologi. Untuk mewujudkan ruang terbuka publik temporer 

berkelanjutan di kampung kota Paseban maka diperlukan pengelolaan melalui 

partisipasi masyarakat (Wong, 2009). Dari tinjauan beberapa teori diatas maka 

dapat dikatakan bahwa hadirnya ruang terbuka publik temporer ini adalah karena 

perilaku masyarakat kampung kota dengan alasan latar belakang mereka dalam 

hal kebutuhan ruang terbuka publik yang keberadaannnya masih sedikit. 

Berjalannya waktu ini akan mempengaruhi pada perilaku masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhannya akan ruang publik. Untuk mewujudkan ruang terbuka 

publik temporer yang tidak mengganggu keseimbangan lingungan maka 

dibentuklah ruang terbuka publik temporer berkelanjutan, dapat dipercepat 

dengan pemberdayaan masyarakat. Dari tinjauan beberapa teori terkait dengan 

topik, untuk untuk menghindari kerusakan lingkungan maka dapat dibuat 

kerangka konsep yang akan diuji dengan olah data SEM.   

Hasil dari penelitian ini adalah ruang terbuka publik temporer hadir di jalan yang 

terletak di pinggir jalan kereta api, pinggir sungai, jalan/gang kecil dalam 

kampung kota. Variabel waktu dan perilaku manusia yang berpengaruh pada 

kehadiran ruang terbuka publik temporer. Untuk mewujudkan ruang terbuka 

publik temporer berkelanjutan diperlukan pemberdayaan masyarakat melalui 

PPPP. Temuan yang dihasilkan adalah ruang terbuka publik temporer di 

kampung-kota Paseban merupakan produk sosial sebagai simbol dari karakter 

masyarakat guyub dan area untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 

setempat. Jalan di kampung kota sebagai area hunian bukan merupakan pemisah 
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antar blok hunian akan tetapi lebih merupakan pengikat antar blok.  Saran yang 

dapat diberikan adalah untuk peneltian lebih lanjut karena daerah tersebut akan 

dijadikan hunian bertingkat, kebijakan pengaturan tata ruang, pengaturan 

penggunaan ruang terbuka, implementasi konsep pemberdayaan masyarakat.   

Kata kunci: ruang terbuka publik, kegiatan temporer, produksi ruang, kampung- 

                   kota, urbanisasi   
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

United Nation Habitat, “State of the World’s Cities 2008/2009” menyatakan 

bahwa saat ini 50% penduduk dunia tinggal di kota-kota, pada tahun 2020 

diproyeksikan angka ini mencapai 60%, percepatan urbanisasi ini terjadi di 

negara-negara berkembang seperti Indonesia. Peningkatan urbanisasi ini 

mengakibatkan meningkatnya jumlah penduduk di kampung-kota di Indonesia 

(Marwati, 2008). Akibat dari urbanisasi masyarakat berbondong-bondong datang 

ke kota untuk mencari nafkah, hidup di kota sebagai warga dengan mata 

pencaharian terbanyak pada sektor informal. Peningkatan urbanisasi di kota telah 

mengakibatkan pemanfaatan ruang yang tidak terencana yang akhirnya di 

beberapa kawasan permukiman padat penghuni terjadi penurunan kualitas 

lingkungan (Esbah, et al, 2012).   

 

Urbanisasi yang pesat di dunia mengakibatkan pada tahun 2007 kota yang 

berpenduduk lebih dari 10 juta terdiri atas 20 kota, salah satu diantaranya adalah 

Jakarta, diperkirakan pada tahun 2025 akan bertambah menjadi 26 megacity. 

Tantangan yang harus dihadapi dengan adanya urbanisasi yang pesat tersebut 

adalah mengatasi terjadinya permasalahan lingkungan. Tantangan yang harus 

dihadapi adalah menyelesaikan permasalahan tersebut dipandang dari dimensi 

ekologi, sosial dan ekonomi (Tjahjati, 2011; Golden et al., 2015). 

 

Luas permukiman kumuh DKI Jakarta pada tahun 2004 adalah 54.000 ha, tahun 

2009 berkembang menjadi 59.000 ha, diprediksi tahun 2025 dengan tingkat 

pertumbuhan 1,37% pertahun maka  luas perumahan dan permukiman kumuh 

akan tumbuh menjadi 71.860 ha. Peningkatan jumlah penduduk miskin di kota 

akan semakin menambah permasalahan lingkungan, hal ini disebabkan karena 

keterbatasan dan mahalnya harga lahan (Dinas Permukiman).   

 

Undang-undang nomor 26 tahun 2007 pasal 29 tentang Penataan Ruang 

mengamanatkan perencanaan tata ruang wilayah kota harus memuat rencana 
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penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau yang luas minimalnya sebesar 

30% dari luas wilayah kota. Ruang terbuka hijau perkotaan terdiri atas ruang  

terbuka hijau publik dan ruang terbuka hijau privat dimana proporsi ruang terbuka 

hijau pada wilayah perkotaan adalah sebesar minimal 30% yang terdiri atas 20% 

ruang terbuka hijau publik dan 10% terdiri atas ruang terbuka hijau privat. Pada 

awal tahun 1970 luas ruang terbuka hijau telah  berkurang dari 35% menjadi 

kurang dari 10%. Saat ini luas ruang terbuka hijau di Jakarta hanya mencapai 9% 

dapat dikatakan relatif masih rendah jika dibandingkan kota lainnya di dunia 

(Leaf  dan Setiawan, 2009). 

 

Tingginya kepadatan penduduk di beberapa kampung-kota membawa berbagai 

dampak negatif bagi kondisi kampung tersebut. Dampak negatif tersebut adalah 

kondisi rumah yang tidak sehat, tata guna lahan tidak teratur, kurangnya 

infrastruktur, kehidupan sosial yang tidak teratur, tingkat ketersediaan fasilitas 

umum dan fasilitas sosial yang rendah, dan lain-lain. Permasalahan tersebut harus 

segera ditangani agar tidak melebar pada penurunan kualitas lingkungan yang 

akan membawa dampak negatif yang lebih besar. Kampong Improvement 

Program (KIP) adalah salah satu program pemerintah yang pada prinsipnya untuk 

memperbaiki kondisi lingkungan yang menyeluruh yang terdiri dari program 

perbaikan lingkungan/bina lingkungan, pengembangan manusia/bina manusia, 

dan pengembangan ekonomi/bina usaha  (Sastra dan Marlina, 2006).   

 

Ruang terbuka publik merupakan tempat bertemu, berinteraksi, silaturahmi antar 

warga, dan sebagai tempat rekreasi dengan bentuk kegiatan yang khusus seperti 

bermain, berolahraga, dan bersantai. Keberadaan ruang terbuka publik tidak hanya 

sebagai fasilitas penunjang saja, akan tetapi juga dapat menghadirkan sence of 

community, sangat penting sebagai sarana pembentuk mental masyarakat (Francis 

et al, 2012). Ketersediaan ruang terbuka publik diwajibkan ada baik pada tingkat 

kota maupun skala yang lebih kecil seperti kawasan perumahan, tidak hanya 

terkait dalam konteks tata ruang dan manfaat sosial akan tetapi juga terkait dengan 

lingkungan sehat. Bila kita amati situasi dan kondisi kota-kota besar di Indonesia, 

berbagai fenomena terjadi baik di perkotaan maupun kawasan, salah satu 
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fenomena yang sangat memprihatinkan di Indonesia adalah terjadinya berbagai 

krisis di segala bidang kehidupan. Krisis tersebut adalah munculnya berbagai 

bentuk aksi kerusuhan, aksi kekerasan, aksi kejahatan, dan kerusuhan sosial. Salah 

satu upaya untuk mengatasi terjadinya konflik sosial yang mengarah kepada 

terciptanya dis-harmoni dan dis-integrasi sosial adalah melalui penyediaan ruang 

terbuka publik.  

 

Keberadaan ruang publik terbatas, mengakibatkan masyarakat kampung-kota 

menggunakan ruang terbuka yang ada untuk berbagai macam kegiatan sesuai 

dengan kebutuhan.   Menurut Haryadi (2010), Marcella (2004), dan Halim (2005), 

menyatakan bahwa teritori terdiri atas 3 kelompok, yaitu teritori primer, sekunder 

dan publik, perilaku warga terhadap ruang di kampung-kota mempunyai 

kecenderungan menjadikan fungsi ruang publik dan privat tidak jelas (Popi et al, 

2012). Perilaku ini akan memicu penggunaan ruang terbuka yang ada oleh publik, 

digunakan untuk berbagai macam kegiatan secara bergantian dan temporer sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat akan ruang publik.  

 

Wilayah Paseban dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan lokasi ini 

merupakan salah satu kampung-kota yang terletak di Jakarta. Tingkat 

pertumbuhan penduduk kampung-kota Paseban dari tahun 2008-2013 rata-rata 

pertumbuhan penduduk adalah 18,66% pertahun, pertumbuhan penduduk ini dari 

tahun ke tahun meningkat seiring dengan peningkatan arus urbanisasi ke kota 

(sumber: data penduduk BPS, 2011). Permasalahan lingkungan yang terkait 

dengan kehadiran ruang terbuka publik temporer diatas telah terjadi di kampung-

kota Paseban. Fenomena tentang keberadaan ruang terbuka publik terabaikan 

yang akhirnya memicu hadirnya ruang terbuka publik temporer. Ruang terbuka 

yang ada digunakan oleh publik untuk berbagai macam kegiatan secara bergantian 

dan temporer sesuai dengan kebutuhan akan ruang publik di kampung-kota. 

Perubahan jenis kegiatan dan pengguna yang terjadi di ruang terbuka publik 

temporer ini mengakibatkan dampak positif dan negatif. Dampak positifnya 

adalah karena keterbatasan lahan yang ada maka perilaku masyarakat kampung-

kota memperlakukan ruang untuk berbagai macam fungsi sesuai dengan 
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kebutuhan. Namun dampak negatifnya akan menimbulkan permasalahan 

lingkungan yang cukup komplek, menyangkut aspek ekologi, sosial, dan 

ekonomi. Kehadiran ruang terbuka publik temporer ini di satu sisi memberikan 

dampak positif untuk memenuhi kebutuhan masyarakat kampung-kota terkait 

dengan kebutuhan ruang terbuka publik, akan tetapi disisi lain memberikan 

dampak negatif yang jauh lebih besar. Kehadiran ruang terbuka publik temporer 

ini memberikan dampak negatif seperti terjadinya pencemaran, polusi, banjir, 

rumah dan lingkungan tidak sehat, konflik sosial, konflik antar kepentingan, dan 

lain-lain. Permasalahan lingkungan yang timbul merupakan masalah yang 

kompleks, untuk itu perlu adanya pengelolaan lingkungan hidup agar terwujud 

lingkungan sehat dari aspek ekologi, sosial, dan ekonomi (Winston et al., 2011).  

 

Keberadaan urban public space semakin berkurang kuantitas dan kualitasnya, 

digunakan untuk area privat, hal ini kalau dibiarkan terus maka public space 

makin lama makin hilang. Praktek spasial telah terjadi di kota, mempratekkan 

ruang publik menjadi ruang privat, hal ini akan menimbulkan kerusakan 

lingkungan, untuk itu perlu adanya pengelolaan yaitu kerjasama antara public dan 

privat actor/pemerintah, investor dan arsitek. Arsitek mempunyai peran dalam 

menyediakan ruang publik, untuk itu arsitek perlu memahami praktek spasial 

yang terjadi di lapangan agar tidak menimbulkan kerusakan lingkungan (Golden 

et. al., 2015; Makworoa, 2012). 

 

Untuk meningkatkan peran masyarakat lokal dalam pengelolaan lingkungan hidup 

diperlukan mekanisma demokrasi dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

diperlukan program pemberdayaan masyarakat, masyarakat tidak dijadikan obyek 

akan tetapi merupakan subyek pembangunan (Sumodiningrat, 2002). Public 

Privat Partnership digunakan untuk mewujudkan kota berkelanjutan dilihat dari 

aspek sosial (Wong, 2012).  

 

1.2. Perumusan Masalah   

Tingginya tingkat pertambahan penduduk kota akibat urbanisasi merupakan salah 

satu permasalahan di kampung-kota Paseban. Jumlah penduduk kampung-kota 
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Paseban yang terus meningkat sebesar 18,66% pertahun memberikan dampak pada 

tekanan pemanfaatan ruang kota yang berakibat pada menurunnya daya dukung 

lingkungan. Tingginya tingkat urbanisasi ini telah menimbulkan permasalahan 

lingkungan dan harus diatasi dengan pertimbangan aspek ekologi, sosial, dan 

ekonomi (Tjahjati, 2011; Golden et al., 2015).  

 

Pertumbuhan dan perkembangan penduduk akan memicu kebutuhan ruang publik, 

akan tetapi kondisi yang ada di kampung-kota keberadaan ruang publik justru 

terabaikan. Ruang publik yang merupakan bagian dari ruang terbuka publik sudah 

banyak berubah fungsi, tidak berfungsi sebagaimana mestinya ruang publik. 

Masyarakat hunian klas menengah kebawah banyak menggunakan ruang terbuka 

untuk kegiatan publik, seperti di jalan kecil/gang, halaman depan/teras rumah, dan 

lain-lain. Pemanfaatan ruang terbuka publik oleh masyarakat di hunian dengan 

tingkat pendapatan yang berbeda dipengaruhi oleh jangkauan jejaring bertetangga 

dan kuantitas kebutuhan ruang. Di hunian dengan tingkat pendapatan yang lebih 

rendah (perumahan menengah bawah), masyarakat hunian lebih komunal dan 

berjejaring dengan tetangga dekat. Terkait dengan kuantitas kebutuhan ruang, 

penghuni di perumahan menengah bawah memiliki kuantitas kebutuhan lebih 

besar dibandingkan dengan penghuni di perumahan menengah atas (Ririk, 2015).  

 

Keberadaan ruang terbuka publik yang terabaikan ini mengakibatkan masyarakat 

kampung-kota menggunakan ruang terbuka publik yang ada digunakan untuk 

berbagai macam kegiatan dan semua kalangan masyarakat pengguna secara 

bergantian atau temporer dan disebut sebagai ruang terbuka publik temporer. 

Kebutuhan manusia akan suatu ruang untuk berinteraksi turut memicu akan 

kehadiran ruang publik temporer ini, dimana semakin berkembangnya arah 

kehidupan perkotaan yang lebih individualis tentu akan muncul dalam diri akan 

suatu kebutuhan mendasar dalam berinteraksi sosial dengan sesama manusia 

dalam suatu komunitas.  Ruang terbuka publik temporer akan selalu terbentuk 

untuk kebutuhan warga dan atas kemauan inisiatif warga juga. Sifat 

kesementaraan dari ruang terbuka publik ini akan sangat mengganggu 

keseimbangan lingkungan.  
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Peningkatan jumlah penduduk kampung-kota dan hubungannya dengan 

permasalahan ruang terbuka publik temporer ini sangat terkait dengan konteks 

ilmu lingkungan (ekologi, sosial, dan ekonomi). Dalam konteks ilmu lingkungan, 

hadirnya ruang terbuka publik temporer ini mengakibatkan menurunnya kualitas 

lingkungan seperti seringnya terjadi banjir, tingginya polusi udara, dan 

meningkatnya kerawanan sosial (kriminalitas dan krisis sosial), menurunnya 

produktivitas masyarakat akibat stress karena terbatasnya ruang publik yang 

tersedia untuk interaksi sosial. Terusiknya lingkungan dalam hal penggunaan 

ruang terbuka publik temporer ini diperlukan pemikiran jauh ke depan, yang tidak 

hanya berorientasi pada pemenuhan tujuan berjangka pendek tetapi harus lebih 

mempertimbangkan faktor-faktor lingkungan dan keberlanjutan pembangunan. 

Ruang terbuka publik temporer kalau dibiarkan tanpa ada pengelolaan akan 

menganggu keseimbangan lingkungan. Penurunan kualitas ruang publik ini terjadi 

karena kepentingan-kepentingan pribadi yang masuk kedalam ruang publik (Carr, 

1992), contoh pedagang kaki lima (PKL) yang menempati ruang-ruang publik 

(Madanipour, 2003).  

 

Berdasarkan fenomena hadirnya ruang terbuka publik temporer dan tinjauan teori 

tentang ruang publik, maka permasalahan yang dapat dirumuskan pada penelitian 

ini adalah fenomena ruang terbuka publik temporer ini telah menimbulkan 

permasalahan yang kompleks sehingga mengganggu keseimbangan lingkungan 

hidup yang akhirnya menurunkan daya dukung lingkungan. Ruang terbuka publik 

temporer hadir akibat dari tingginya tingkat urbanisasi, kondisi ruang publik yang 

sudah banyak yang berubah fungsi, dan keberadaan ruang publik terabaikan. 

Keberadaan ruang terbuka publik yang terabaikan ini telah terjadi di kampung-

kota Paseban, sehingga untuk memenuhi kebutuhan akan ruang publik maka 

publik atau masyarakat menggunakan ruang terbuka yang ada untuk berbagai 

macam kegiatan secara bergantian dan temporer. Kehadiran ruang terbuka publik 

temporer di kampung-kota Paseban telah mengganggu keseimbangan lingkungan, 

ada gangguan ekonomi, sosial, dan ekologi, sehingga diperlukan penanganan 

untuk meningkatkan kualitas hunian sehat dengan cara pengelolaan ruang terbuka 

publik temporer secara berkelanjutan. Berdasarkan perumusan permasalahan 
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penelitian, pertanyaan utama penelitian adalah “Bagaimana pengelolaan kehadiran 

ruang terbuka publik temporer agar tetap berkelanjutan” Pertanyaan penelitian 

secara khusus adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana keberadaan dan pola spasial kehadiran ruang terbuka publik 

temporer?  

b. Apakah perilaku manusia dapat berpengaruh langsung, positif dan signifikan 

pada kehadiran ruang terbuka publik temporer? 

c. Apakah waktu dapat berpengaruh langsung, positif dan signifikan pada 

kehadiran ruang terbuka publik temporer? 

d. Apakah ruang terbuka publik temporer dapat berpengaruh langsung, positif 

dan signifikan pada kehadiran ruang terbuka publik temporer agar 

berkelanjutan? 

e. Apakah pemberdayaan masyarakat dapat berpengaruh langsung, positif dan 

signifikan pada kehadiran ruang terbuka publik temporer yang berimplikasi 

pada kehadiran ruang terbuka publik temporer berkelanjutan?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan umum penelitian  

Untuk membangun model ruang terbuka publik temporer yang 

berkelanjutan di kampung-kota sesuai dengan kebutuhan warga tanpa 

mengganggu keseimbangan lingkungan meskipun lahan yang ada terbatas.    

 

1.3.2. Tujuan khusus penelitian  

Tujuan umum diatas dapat dicapai melalui tujuan khusus, yaitu untuk:  

a. Identifikasi keberadaan dan pola spasial kehadiran ruang terbuka 

publik temporer.  

b. Menguji pengaruh langsung, positif dan signifikan dari perilaku 

manusia pada kehadiran ruang terbuka publik temporer.  

c. Menguji pengaruh langsung, positif dan signifikan dari waktu pada 

kehadiran ruang terbuka publik temporer. 
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d. Menguji pengaruh langsung, positif dan signifikan dari ruang 

terbuka publik temporer pada kehadiran ruang terbuka publik 

temporer berkelanjutan.  

e. Menguji pengaruh langsung, positif dan signifikan dari 

pemberdayaan masyarakat pada kehadiran ruang terbuka publik 

temporer berkelanjutan  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai kepentingan baik untuk 

ilmu pengetahuan, stakeholders maupun pemerintah.  

a. Dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini 

dapat menjelaskan bahwa dengan keterbatasan dan mahalnya harga lahan, 

tetapi kebutuhan warga akan ruang terbuka publik di kampung-kota masih 

dapat terpenuhi dengan kehadiran ruang terbuka publik temporer, tanpa 

mengganggu keseimbangan lingkungan.   

b. Dapat menjelaskan bagi stakeholders adanya peran dan kerjasama antara 

pemerintah, swasta, dan masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait 

kehadiran ruang terbuka publik temporer.  

c. Dapat memberikan kontribusi bagi pemerintah dan swasta untuk mewujudkan 

kampung-kota sehat dengan menerapkan model ruang terbuka publik 

temporer.  
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian  

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuantitatif, menekankan 

pada kuantifikasi dalam pengumpulan data dan tahap analisis data dengan 

pendekatan deduktif. Untuk dapat menangkap aspek-aspek struktural secara lebih 

mendalam dan utuh, maka dapat dibantu dengan memberikan beberapa 

pertanyaan yang bersifat terbuka sesuai dengan panduan kuesioner. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun model ruang terbuka publik temporer 

berkelanjutan di kampung-kota, menentukan hubungan sebab akibat antara 

variabel eksogen dan variabel endogen. Penelitian ini termasuk penelitian kausal, 

dipergunakan sesuai dengan tujuan sebagai berikut:   

a. Untuk memahami variabel yang mempengaruhi (variabel independen) dan 

variabel yang dipengaruhi (variabel dependen) pada fenomena tertentu. 

b. Untuk menentukan sifat hubungan antara variabel independen dan pengaruh 

yang diperkirakan. 

3.5.2. Uji reliabilitas  

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana konsistensi alat ukur 

yang digunakan, sehingga bila alat ukur tersebut digunakan kembali untuk 

meneliti obyek dengan teknik yang sama walaupun waktunya berbeda hasil yang 

akan diperoleh akan sama. Menurut Nunnaly dalam Gozali (2005) pengujian 

dengan menggunakan teknik statistic cronbach alpha instrument dikatakan 

reliable untuk mengukur variabel bila memiliki nilai alpha lebih besar dari 0,60.  

  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian disesuaikan dengan tujuan penelitian, 

data penelitian, dan metode analisis data dalam mencapai tujuan-tujuan penelitian. 

Tabel 3.4. adalah tabel matriks tujuan penelitian, sumber data yang dapat 

diperoleh secara primer ataupun sekunder, jenis data yang dikumpulkan, teknik 

pengumpulan data, dan metode yang digunakan.    

3.6. Teknik Pengumpulan Data  
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Dalam penelitian ini ada 5 variabel yang diukur: variabel manusia, waktu dan 

pemberdayaan masyarakat sebagai variabel eksogen, sedangkan ruang terbuka 

publik temporer dan ruang terbuka publik temporer berkelanjutan sebagai variabel 

endogen.  

Tabel 3.5. Variabel, Konsep dan Indikator pertanyaan  

Variabel  Konsep Dimensi Indikator pertanyaan Indikator Jumlah item 

pertanyaan 

Perilaku 

manusia (3) 

Perilaku penghuni 

kampung-kota dalam 

menggunakan ruang. 

Manusia sebagai aktor 

yang berperan dalam 

memaknai suatu space 

menjadi place, dalam 

hal ini ruang terbuka 

publik menjadi ruang 

terbuka publik 

temporer.   

 - Teritori primer  

- Teritori sekunder 

- Teritori publik  

- X1  

- X2  

- X3 

 

2 pertanyaan 

3 pertanyaan 

3 pertanyaan 

 

Waktu (1) Perjalanan waktu 

memperlihatkan 

perubahan  

penggunaan berbagai 

jenis kegiatan bersama 

yang dilakukan pada 

ruang terbuka, dengan 

jenis kegiatan 

temporer (selalu 

berubah kegiatan 

setiap saat, sesuai 

kebutuhan).     

 - Durasi waktu X3  

 

8 pertanyaan 

 

Ruang terbuka 

publik 

temporer (7) 

Ruang terbuka publik 

temporer adalah ruang 

terbuka yang 

digunakan untuk 

berbagai kegiatan 

bersama dalam rangka 

memenuhi kebutuhan 

akan ruang publik, 

digunakan untuk 

berbagai kegiatan 

bersama dengan jenis 

kegiatan temporer 

sesuai kebutuhan 

masyarakat kampung-

kota tanpa 

memandang waktu, 

dan pelaku (umur, 

jenis kelamin, 

ekonomi)   

Lokasi (2) 

 

 

 

Kebutuhan 

(2) 

 

 

Keamanan 

(2)  

 

 

 

Kenyamanan 

(1) 

 

- kesesuaian tata guna 

   lahan  

- akses/ Makna  

 

- berfungsi secara 

  ekonomi 

- berfungsi secara 

sosial  

 

- aman bagi pengguna 

- aman terhadap 

  sekelilingnya  

 

 

- kelengkapan fasilitas  

 

Y1 

 

Y2 

 

Y3 

 

Y4 

 

Y5 

Y6 

 

 

 

Y7 

 

 

1 pertanyaan 

 

1 pertanyaan 

 

1 pertanyaan 

 

1 pertanyaan 

 

1 pertanyaan 

1 pertanyaan 

 

 

 

1 pertanyaan 

 

Ruang terbuka 

publik 

berkelanjutan 

(9) 

Menuju kearah yang 

lebih baik dilihat dari 

aspek sosial, ekonomi, 

lingkungan dan 

pengaturan, untuk 

dapat memenuhi 

semua kebutuhan akan 

ruang publik maka 

warga menggunakan 

ruang terbuka yang 

ada untuk berbagai 

kegiatan bersama 

secara bergantian, 

jenis kegiatan 

temporer, agar sifat 

temporer tersebut 

tidak mengganggu 

Sosial (2) 

 

 

 

 

 

Ekonomi (2)  

 

 

 

Lingkungan 

(2) 

 

 

Manajemen 

(3)  

 

- dapat diakses semua 

   lapisan penghuni 

- dapat digunakan 

untuk 

   multi fungsi   

 

 

- manfaat langsung 

- manfaat tak langsung   

 

 

- manfaat positif  

- manfaat negatif   

 

 

- pengaturan 

penggunaan 

Y8 

 

Y9 

 

 

 

Y10 

Y11 

 

 

Y12 

Y13 

 

 

Y14 

Y15 

Y16  

1 pertanyaan 

 

1 pertanyaan 

 

 

 

1 pertanyaan 

1 pertanyaan 

 

 

1 pertanyaan 

1 pertanyaan 

 

 

1 pertanyaan 

1 pertanyaan 

1 pertanyaan 
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keseimbangan 

lingkungan maka 

perlu menuju kearah 

yang lebih baik dilihat 

dari aspek sosial, 

ekologi, dan ekonomi, 

dan perlu pengaturan 

atau pengelolaan. 

- pengaturan perawatan 

- pengaturan keamanan 

 

Pemberdayaan 

masyarakat 

melalui Public 

Privat 

Partenrship 

People  (3) 

 

 

 

Pemberdayaan 

masyarakat: kerjasama 

antara pemerintah, 

swasta dan masyarakat 

yang baik secara 

bersama untuk 

mempercepat 

terbentuknya ruang 

terbuka publik 

temporer 

berkelanjutan 

 - Pemerintah 

- Swsta 

- Masyarakat 

X4 

X5 

X6 

 

1 pertanyaan 

1 pertanyaan 

1 pertanyaan 

 

 Total 

pertanyaan 

   67 pertanyaan 
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

  

4.1. Deskripsi Wilayah Penelitian 

4.1.1. Sejarah    

Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta nomor 1251 tahun 1986, luas wilayah Kelurahan Paseban dengan 

adalah 57,10 ha. Secara umum spesifikasi kelurahan Paseban merupakan daerah 

permukiman,  perdagangan  dan perkantoran, dan hunian, berdasarkan Tabel 4.1. 

jumlah penduduk pada bulan Desember 2013 adalah  sebanyak 29.227 jiwa.  

 

 

Kelurahan Paseban merupakan salah satu dari 44 kelurahan yang terletak di 

wilayah Kotamadya Jakarta Pusat, berdasarkan Tabel 4.2. Kelurahan Paseban 

terdiri dari 8 Rukun Warga (RW) dan 115 Rukun Tetangga (RT). 

 

 

4.1.5. Kondisi Ekonomi  

 

Tabel 4.9. Jumlah penduduk menurut mata pencaharian  

No. Mata Pencaharian Jumlah/Jiwa 

1. Petani 0 

2. Pedagang 420 

3. Pengusaha 130 

4. Karyawan swasta 921 

5. Pemerintah 328 

6. ABRI 42 

7. Buruh 1150 

8. Pensiunan 128 

9. Pertukangan 137 

10. Lain-lain 163 

Jumlah 3419 
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Berdasarkan Tabel 4.9. Jumlah warga kampung Paseban yang mempunyai pekerjaan 

hanya sekitar 10% dari jumlah seluruh warga Kelurahan Paseban, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kebanyakan warga tidak mempunyai mata pencaharian tetap.  

4.2. Profil Responden Penelitian  

Tabel 4.10. Data Usia responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 - 24 tahun 19 8.1 8.1 8.1 

25 - 34 tahun 64 27.2 27.2 35.3 

35 - 49 tahun 81 34.5 34.5 69.8 

50 tahun ketas 71 30.2 30.2 100.0 

Total 235 100.0 100.0  
 

 

 

 

Gambar 4.2. Grafik Usia Responden 

Analisis Deskriptif adalah analisis dasar dari pengolahan data secara statistik, 

memberikan informasi umum tentang sampel atau populasi. Berdasarkan Tabel 4.10. 

dan Gambar 4.2. Data deskriptif responden dari aspek usia, terlihat bahwa 30,2 % 

responden berusia 50 tahun keatas, 34,5% berusia 35 – 49 tahun, 27,2% berusia 25 – 

34 tahun, dan 8,1% berusia 15 – 24 tahun.   

 

Tabel 4.11.  Data Pendidikan responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMP 60 25,5 25,5 25,5 

15 - 24

tahun

25 - 34

tahun

35 - 49

tahun

50 tahun

ketas
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SMA 151 64,3 64,3 89,8 

Tamat Sarjana 20 8,5 8,5 98,3 

Tidak sekolah 4 1,7 1,7 100,0 

Total 235 100.0 100.0  
 

 

 

Gambar 4.3. Grafik Pendidikan Resonden 

 

Berdasarkan Tabel 4.11. dan Gambar 4.3. Data deskriptif responden dari aspek 

pendidikan, terlihat bahwa 1,7% tidak bersekolah, 8,5% tamat sarjana, 64,3% SMA 

dan 25,5 % tamat SMP 

 

Tabel 4.12. Data Gender responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pria 134 57,0 57,0 57,0 

Wanita 101 43,0 43,0 100,0 

Total 235 100,0 100,0  
 

 

Berdasarkan Tabel 4.12. dan Gambar 4.4. Data deskriptif responden dari aspek 

gender, terlihat bahwa 57% pria dan 43% wanita 

SMP

SMA

Tamat

Sarjana

Tidak

sekolah
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Gambar 4.4. Grafik Gender Responden 

 
Tabel 4.13. Data Status responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Penduduk asli 208 88,5 88,5 88,5 

Penduduk pendatang 27 11,5 11,5 100,0 

Total 235 100.0 100,0  
 

 

Berdasarkan Tabel 4.13. dan Gambar 4.5. Data deskriptif responden dari aspek status 

responden, terlihat bahwa 88,5% penduduk asli dan 11,5% penduduk pendatang 

 

 

Gambar 4.5. Grafik Status Responden 

 

Tabel 4.14. Data Lama huni responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Pria

Wanita

Penduduk

asli

Penduduk

pendatang
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Valid Kurang dari 10 

tahun 

14 6,0 6,0 6,0 

11 - 20 tahun 30 12,8 12,8 18,7 

21 - 30 tahun 82 34,9 34,9 53,6 

Lebih dari 30 tahun 109 46,4 46,4 100,0 

Total 235 100,0 100,0  
 

 

 

Gambar 4.6. Grafik lama huni Responden 

Berdasarkan Tabel 4.14. dan Gambar 4.6. Data deskriptif responden dari aspek lama 

huni responden, terlihat bahwa 46,4% lama huni lebih dari 30 tahun, 34,9% lama 

huni 21-30 tahun, 12,8% lama huni 11-20 tahun, dan 6% lama huni kurang dari 10 

tahun. 

 

Tabel 4.15. Data Pekerjaan responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruh 89 37.9 37.9 37.9 

Kantor 27 11.5 11.5 49.4 

Bekerja tidak 

tentu 

32 13.6 13.6 63.0 

Tidak bekerja 87 37.0 37.0 100.0 

Total 235 100.0 100.0  
 

 

Kurang

dari 10

tahun

11 - 20

tahun

21 - 30

tahun
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Gambar 4.7. Grafik pekerjaan Responden 

Berdasarkan Tabel 4.15. dan Gambar 4.7. Data deskriptif responden dari aspek 

Pekerjaan, terlihat bahwa 37% pekerjaan responden tidak mempunyai pekerjaan, 

13,6% bekerja tidak tentu, 11,5% bekerja di kantor dan 37,9% buruh. 

 
Tabel 4.16. Data Status rumah responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sewa 13 5.5 5.5 5.5 

Kost 13 5.5 5.5 11.1 

Rumah sendiri 131 55.7 55.7 66.8 

Lain-lain 78 33.2 33.2 100.0 

Total 235 100.0 100.0  
 

 

 

Gambar 4.8. Grafik Status rumah Responden 

Buruh

Kantor

Bekerja

tidak tentu

Tidak

bekerja

Sewa

Kost

Rumah

sendiri

Lain-lain
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Berdasarkan Tabel 4.16. dan Gambar 4.8. Data deskriptif dari aspek Status rumah, 

terlihat bahwa 5,5% status rumah sewa, 5,5% status rumah kost, 55,7% status rumah 

sendiri, dan 33,2% status rumah lain-lain,  

 

Tabel 4.17. Data Pendapatan responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Diatas Rp. 2.2 juta 22 9.4 9.4 9.4 

Rp. 1 juta - Rp. 2.2 juta 127 54.0 54.0 63.4 

Dibawah Rp. 1 juta 41 17.4 17.4 80.9 

Tidak mempunyai 

pendapatan 

45 19.1 19.1 100.0 

Total 235 100.0 100.0  
 

 

 

Gambar 4.9. Grafik Pendapatan Responden 

4.3. Hasil Analisis Structural Equation Model (SEM) 

Mengungkap konstruk yang berpengaruh dan pengujian instrumen penelitian sebagai 

berikut:   

4.3.1. Konstruk perilaku manusia 

Pada konstruk perilaku manusia terdapat 3 sub konstruk perilaku manusia dalam 

memperlakukan ruang untuk memenuhi kebutuhan yaitu perilaku teritori primer, 

teritori sekunder dan teritori publik. 

1. Konstruk perilaku teritori primer  

Diatas Rp.

2.2 juta

Rp. 1 juta -

Rp. 2.2 juta

Dibawah

Rp. 1 juta
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Perilaku teritori primer adalah perilaku manusia terhadap ruang yang mempunyai 

kecederungan memperlakukan ruang privat menjadi ruang publik atau semi publik, 

sebagai berikut   

1. Menggunakan ruang tidur menjadi satu dengan ruang tamu  

2. Menggunakan ruang makan menjadi satu dengan ruang tamu  

 

Berdasarkan olah data statistik (terlampir), semua pertanyaan pada konstruk perilaku 

teritori pimer ini valid karena nilai r hitung berada diatas r tabel dengan α 0,05, n= 

235 dan r hitung = 0,823. Pengujian reliabilitas dengan melihat nilai Gutman Split-

Half Coeficient = 0,901 lebih besar dari r tabel, dapat disimpulkan reliabilitas 

konstruk baik.  

 

Perilaku teritori primer disini adalah perilaku masyarakat kampung-kota Paseban 

sehari-hari dalam menggunakan ruang tidur dan tamu jadi satu, dan menggunakan 

ruang makan dan tamu jadi satu. Dari hasil uji data responden yang terkait dengan 

penggunaan ruang yang tergolong perilaku teritori primer menunjukkan bahwa ruang 

yang seharusnya berfungsi sangat privat tetapi digunakan untuk kegiatan yang 

sifatnya publik dan semi publik, fungsi privat dan semi publik tidak jelas.  Perilaku 

warga kampung-kota terhadap ruang adalah mempunyai kecenderungan menjadikan 

fungsi ruang publik dan privat tidak jelas. Perilaku masyarakat pada hunian dengan 

kepadatan penduduk yang tinggi ini cenderung menggunakan ruang yang ada dengan 

kegiatan yang sifatnya berbeda namun dilaksanakan pada satu ruang.    

 

2. Konstruk perilaku teritori sekunder  

Perilaku teritori sekunder adalah perilaku manusia terhadap ruang yang mempunyai 

kecederungan memperlakukan ruang semi privat menjadi ruang semi publik atau 

publik, sebagai berikut 

 

1. Menggunakan teras sebagai tempat untuk masak dan cuci 
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2. Menggunakan teras sebagai tempat untuk ngobrol 

3. Menggunakan teras sebagai tempat makan 

Berdasarkan olah data SEM (terlampir), semua pertanyaan pada konstruk teritori 

sekunder ini valid karena nilai SLF ≥ 0,50.  Nilai SLF hitung adalah 0,69, 0,71 dan 

1,08. Sedangkan pengujian Reliabilitas dengan menghitung nilai CR= 0,878578 ≥ 

0,70 (baik) dan nilai VE= 0,715533 ≥ 0,50 (baik), kesimpulannya reliabilitas 

konstruk perilaku teritori sekunder baik.    

 

Perilaku teritori sekunder disini adalah perilaku masyarakat kampung-kota Paseban 

sehari-hari dalam menggunakan teras sebagai tempat untuk masak dan cuci, 

menggunakan teras sebagai tempat untuk ngobrol, dan menggunakan teras atau 

halaman depan rumah sebagai ruang terbuka digunakan untuk tempat makan. Dari 

hasil uji data responden yang terkait dengan penggunaan ruang yang tergolong 

perilaku teritori sekunder menunjukkan bahwa ruang yang seharusnya berfungsi 

sangat privat tetapi digunakan untuk kegiatan yang sudah bercampur, antar fungsi 

semi publik dan publik tidak jelas.  Terlihat bahwa perilaku warga di kampung-kota 

terhadap ruang adalah mempunyai kecenderungan menjadikan fungsi ruang publik 

dan privat tidak jelas. Hunian dengan kepadatan penduduk yang tinggi, perilaku 

masyarakat sehari-harinya terkait dengan kebutuhan ruang adalah menggunakan 

ruang dengan jenis kegiatan yang mix. 

 

3. Konstruk perilaku teritori publik  

Perilaku teritori publik adalah perilaku manusia terhadap ruang yang mempunyai 

kecederungan memperlakukan ruang publik menjadi ruang privat, sebagai berikut 

 

1. Menggunakan jalan utama yang dekat pinggir rel sebagai tempat kumpul- 

kumpul bersama,  jualan, parkir kendaraan 

2. Menggunakan jalan depan rumah sebagai tempat jualan, parkir kendaraan 

3. Menggunakan jalan utama yang dekat sungai sebagai tempat kegiatan 

bermain, parkir kendaraan, dan jualan 
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Berdasarkan olah data SEM (terlampir), semua pertanyaan pada konstruk perilaku 

teritori publik ini valid karena nilai SLF ≥ 0,50.  Nilai SLF hitung adalah 0,89, 0,99 

dan 0,90. Sedangkan pengujian reliabilitas dengan menghitung nilai CR=0,977239≥ 

0,70 (baik) VE= 0,981601 ≥ 0,50 (baik), kesimpulannya reliabilitas konstruk teritori 

publik baik.  

 

4.3.2. Konstruk Waktu  

Perjalanan waktu memperlihatkan perubahan penggunaan ruang atau place untuk 

berbagai jenis kegiatan sesuai dengan kebutuhan sehari-hari. Berbagai jenis kegiatan 

yang dilakukan di ruang terbuka sesuai dengan kebutuhan (bersifat temporer/berubah 

kegiatan setiap saat, sesuai kebutuhan). Sifat temporer disini dikelompokkan menjadi 

2 yaitu temporer yang pertama adalah kegiatan yang rutin dilakukan setiap hari 

(Waktu 1) dan temporer yang kedua adalah kegiatan yang dilakukan pada saat 

tertentu (Waktu 2). 

  

1. Konstruk waktu 1 

Waktu 1 adalah jenis kegiatan yang dilakukan di ruang terbuka untuk berbagai jenis 

kegiatan yang rutin dilakukan setiap hari.  

 

Berdasarkan olah data SEM (terlampir), semua pertanyaan pada konstruk waktu 1 ini 

valid karena nilai SLF ≥ 0,50.  Nilai SLF hitung adalah 0,84, 0,87, 1,02, 1,01, 0,85, 

dan 0,81. Sedangkan pengujian Reliabilitas dengan menghitung nilai CR = 0,959526 

≥ 0,70 (Baik), VE = 0,799300 ≥ 0,50 (Baik), kesimpulannya reliabilitas konstruk 

waktu 1 baik. 

 

2. Konstruk waktu 2 

Waktu 2 adalah jenis kegiatan yang dilakukan di ruang terbuka untuk berbagai jenis 

kegiatan yang dilakukan pada saat tertentu, sebagai berikut, 
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1. Menggunakan ruang terbuka bersama (yaitu jalan utama yang terletak di 

pinggiran sungai) untuk kegiatan pada saat-saat tertentu. 

2. Menggunakan ruang terbuka bersama (yaitu jalan/gang/pos ronda/lapangan 

olah raga) untuk suatu kegiatan pada saat-saat tertentu. 

Berdasarkan olah data statistik (terlampir), semua pertanyaan pada konstruk waktu 2 

valid. Semua pertanyaan pada konstruk ini valid karena nilainya nilai r hitung ≥ r 

table dengan α 0,05 n= 235, dan r hitung = 0,827. Pengujian Reliabilitas dengan 

melihat nilai Gutman Split-Half Coeficient = 0,905 ≥ r table, dapat disimpulkan 

reliabilitas konstruk waktu 2 baik.    

Ruang publik dijadikan ruang privat, alih fungsi ruang secara temporer akibat dari 

keterbatasan lahan ini harus diatur pengelolaannya sesuai dengan teori dari Francis et. 

al, (2012) dan Makworoa et. al, (2012), dan penggunaan ruang publik untuk berbagai 

macam kegiatan ini sesuai dengan teori Wilde (2014). 

Hunian dengan kepadatan penduduk yang tinggi, pada kegiatan sehari-harinya terkait 

dengan kebutuhan ruang maka penggunaan ruang dengan jenis kegiatan yang sifatnya 

untuk peningkatan ekonomi masyarakat kampung-kota dan kebutuhan akan interaksi 

sosial (Wong, T. C., 2012).  

 

4.3.4. Konstruk Ruang Terbuka Publik Temporer  

Ruang terbuka publik temporer adalah ruang terbuka yang digunakan oleh publik 

untuk berbagai jenis kegiatan dalam rangka memenuhi kebutuhan akan ruang publik, 

digunakan untuk berbagai kegiatan publik sifatnya temporer sesuai kebutuhan 

penghuni tanpa memandang waktu, dan pelaku.  

1. Konstruk Lokasi  

Berdasarkan olah data SEM (terlampir), semua pertanyaan pada konstruk lokasi ini 

valid karena nilai SLF ≥ 0,50.  Nilai SLF hitung adalah 0,92, 0,98, dan 0,84. 

Sedangkan pengujian Reliabilitas dengan menghitung nilai CR = 0,937559 ≥ 0,70 

(Baik), VE= 0,837467 ≥ 0,50 (Baik), kesimpulannya reliabilitas konstruk lokasi baik. 

2. Konstruk Kebutuhan  
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Berdasarkan olah data SEM (terlampir), semua pertanyaan pada konstruk kebutuhan 

ini valid karena nilai SLF ≥ 0.50.  Nilai SLF hitung adalah 0,96, 0,96, 0,98, 0,86, 

0,87, 0,79, dan 0,63. Sedangkan pengujian Reliabilitas dengan menghitung nilai CR = 

0,956366 ≥ 0,70 (Baik), VE = 0,761125 ≥ 0,50 (Baik), kesimpulannya reliabilitas 

konstruk kebutuhan baik. 

  

3. Konstruk Keamanan  

Berdasarkan olah data SEM (terlampir) semua pertanyaan pada konstruk keamanan 

ini valid karena nilai SLF ≥ 0,50.  Nilai SLF hitung adalah 0,78, 0,90, 0,91, 0,83, dan 

0,81. Sedangkan pengujian Reliabilitas dengan menghitung nilai CR= 0,832832 ≥ 

0,70 (Baik), VE = 0,720968 ≥ 0,50 (Baik), kesimpulannya reliabilitas konstruk 

keamanan baik. 

 

4. Konstruk Kenyamanan  

Berdasarkan olah data SEM (terlampir), semua pertanyaan pada konstruk 

kenyamanan ini valid karena nilai SLF ≥ 0,50.  Nilai SLF hitung adalah 0,76, 0,90, 

0,93, 0,79, dan 0,70. Sedangkan pengujian Reliabilitas dengan menghitung nilai CR = 

0,910814 ≥ 0,70 (Baik), VE = 0,673778 ≥ 0,50 (Baik), kesimpulannya reliabilitas 

konstruk kenyamanan baik. 

 

Dari hasil uji data responden dalam pertimbangan kenyamanan dalam 

memfungsikan ruang terbuka yang akan digunakan untuk berbagai kegiatan warga 

kampung-kota Paseban adalah ruang terbuka tersebut dapat digunakan ruang terbuka 

publik karena cukup terang pada malam hari dan cukup longgar.   

 

4.3.5. Ruang Terbuka Publik Temporer Berkelanjutan  

Menuju kearah yang lebih baik dilihat dari aspek sosial, ekonomi, lingkungan dan 

pengaturan, untuk dapat memenuhi kebutuhan akan ruang publik dengan nyaman 

sesuai dengan fungsinya, dan tidak mengganggu keseimbangan lingkungan baik 
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untuk sekarang maupun mendatang. Pemanfaatan ruang terbuka yang ada oleh publik 

untuk berbagai kegiatan secara bergantian atau bersifat temporer, agar sifat temporer 

tersebut tidak mengganggu keseimbangan lingkungan maka perlu menuju kearah 

yang lebih baik, perlu dilihat dari aspek sosial, ekologi, dan ekonomi, dan perlu 

pengaturan atau pengelolaan.  

 

1. Konstruk Sosial   

Berdasarkan olah data SEM (terlampir), semua pertanyaan pada konstruk sosial ini 

valid karena nilai SLF ≥ 0,50.  Nilai SLF hitung adalah 0,76, 0,85, 0,90, 0,89, 0,89, 

0,73, 0,77, dan 0,68. Sedangkan pengujian Reliabilitas dengan menghitung nilai CR 

=0,946846 ≥ 0,70 (Baik), VE  = 0,606095  ≥ 0,50 (Baik), kesimpulannya reliabilitas 

konstruk sosial baik. 

 

Dari hasil uji data responden dalam pertimbangan aspek sosial dalam memfungsikan 

ruang terbuka warga kampung-kota Paseban, maka ruang terbuka tersebut 

seharusnya dapat digunakan sebagai ruang terbuka publik yang dapat digunakan 

untuk berbagai kegiatan yang sifatnya bersama.     

 

 

2. Konstruk Ekonomi  

Berdasarkan olah data SEM (terlampir), semua pertanyaan pada konstruk ekonomi ini 

valid karena nilai SLF ≥ 0,50.  Nilai SLF hitung adalah 0,97, 0,99, 0,87, dan 0,91. 

Sedangkan pengujian Reliabilitas dengan menghitung nilai CR = 0,966155 ≥ 0,70 

(Baik), VE = 0,877377 ≥ 0,50 (Baik), kesimpulannya reliabilitas konstruk ekonomi  

baik. 

 

Kriteria kedua yang perlu dipertimbangkan oleh masyarakat kampung-kota Paseban 

dalam mewujudkan agar ruang terbuka publik temporer berkelanjutan agar kehadiran 

ruang terbuka publik temporer tersebut dapat dinikmati oleh semua warga baik untuk 

masa sekarang maupun masa mendatang adalah aspek ekonomi.  



14                                 

 

 

Dari hasil uji data responden dalam pertimbangan ekonomi dalam memfungsikan 

ruang terbuka yang akan digunakan untuk berbagai kegiatan warga kampung-kota 

Paseban, maka selain sebagai ruang bersama ruang terbuka tersebut dapat digunakan 

juga untuk kegiatan jual beli dan kegiatan lainnya terkait dengan peningkatan 

pendapatan. 

 

3. Konstruk Lingkungan   

Berdasarkan olah data SEM (terlampir), semua pertanyaan pada konstruk ini valid 

karena nilai SLF ≥ 0,50.  Nilai SLF hitung adalah 1,00, 0,90, 0,82, dan 0,75. 

Sedangkan pengujian reliabilitas dengan menghitung nilai CR = 0,926158958 ≥0,70 

(Baik), VE = 0,760294 ≥ 0,50 (Baik), kesimpulannya reliabilitas konstruk baik. 

 

Dari hasil uji data responden dalam pertimbangan lingkungan dalam memfungsikan 

ruang terbuka warga kampung-kota Paseban, maka selain sebagai ruang bersama 

ruang terbuka tersebut seharusnya juga berfungsi sebagai sirkulasi dan tidak 

membuat gangguan sekitarnya.  

 

4. Konstruk Pengaturan   

Berdasarkan olah data SEM (terlampir) semua pertanyaan pada konstruk ini valid 

karena nilai SLF ≥ 0,50.  Nilai SLF hitung adalah 0,68, 0,73, 0,89, 088, 0,86, 0,91, 

dan 0,91. Sedangkan pengujian Reliabilitas dengan menghitung nilai CR = 0,944444 

≥ 0,70 (Baik), VE = 0,710502 ≥ 0,50 (Baik), kesimpulannya reliabilitas konstruk 

baik. 

Dari hasil uji data responden dalam pertimbangan pengaturan dalam memfungsikan 

ruang terbuka untuk berbagai kegiatan warga kampung-kota Paseban, maka 

penggunaan ruang terbuka sebagai ruang bersama tersebut harus diatur 

penggunaannya. 

 

1.3.6. Pemberdayaan Masyarakat  
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Pemberdayaan masyarakat melalui kerjasama pemerintah, swasta, dan masyarakat 

yang baik secara bersama dapat mempercepat terbentuknya ruang terbuka publik 

temporer berkelanjutan. Public privat partnership people atau kerjasama antara 

pemerintah, swasta dan masyarakat perlu untuk membantu mempercepat terwujudnya 

ruang terbuka publik temporer berkelanjutan, tentunya hal ini juga harus didukung 

warga sebagai pengguna, sehingga diperlukan pemberdayaan masyarakat melalui 

kerjasama tersebut.  

1. Konstruk Sosial-ekonomi 

Berdasarkan olah data SEM (terlampir), semua pertanyaan pada konstruk sosial-

ekonomi ini valid karena nilai SLF ≥ 0,50.  Nilai SLF hitung adalah 0,80, 0,75, 0,84, 

0,79, dan 0,67. Sedangkan pengujian reliabilitas dengan menghitung nilai CR = 

0,879543 ≥ 0,70 (Baik), VE = 0,9937 ≥ 0,50 (Baik), kesimpulannya reliabilitas 

konstruk sosial-ekonomi baik. 

 

2. Konstruk Kelembagaan 

Berdasarkan olah data SEM (terlampir), semua pertanyaan pada konstruk 

kelembagaan ini valid karena nilai SLF ≥ 0,50.  Nilai SLF hitung adalah 0,83, 0,93, 

0,67, dan 0,79. Sedangkan pengujian reliabilitas dengan menghitung nilai CR 

0,881787 ≥ 0,70 (Baik),  VE  0,8756 ≥ 0,50 (Baik), kesimpulan reliabilitas konstruk 

kelembagaan baik.  

 

3. Konstruk Kerjasama 

Berdasarkan olah data SEM (terlampir), semua pertanyaan pada konstruk kerjasama 

ini valid karena nilai SLF ≥ 0,50.  Nilai SLF hitung adalah 0,73, 0,99, dan 0,80, 

sedangkan pengujian Reliabilitas dengan menghitung nilai CR = 0,881951 ≥ 0,70 

(Baik), VE  = 0,717667≥0,50 (Baik), kesimpulan reliabilitas konstruk kerjasama baik. 

 

4.4. Identifikasi Keberadaan dan Pola Spasial Ruang Terbuka Publik Temporer   
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Klasifikasi jalan yang ada di wilayah penelitian ada 3 jenis, yaitu jalan utama, jalan 

lingkungan dan jalan kecil/gang yang terdapat dalam hunian kampung-kota. Jalan 

utama adalah jalan yang menghubungkan antar kelurahan atau menghubungkan 

wilayah lain, jalan utama tersebut adalah jalan Paseban Dalam I (terletak di pinggir 

jalan KA) dan jalan Kramat Sentiong I (terletak di pinggir sungai). Jalan lingkungan 

adalah jalan utama yang terletak dalam kampung-kota Paseban yang menghubungkan 

kelompok rumah satu dengan kelompok rumah yang lainnya.  

Menurut teori produksi ruang dari Lefebvre (1991), ruang dibedakan menjadi 3 jenis 

sebagai berikut, 

1. Perceived space/first space/spatial practice (praktek meruang), physical: 

praktek meruang ini terjadi setiap hari, secara berulang-ulang setiap hari 

tercerap oleh pikiran manusia sehingga muncul bentuk-bentuk meruang sesuai 

dengan kegiatan manusia sehari-hari. 

 

2. Conceived space/second space/representations of space, mental: peta, teori 

tentang representasi ruang secara sadar dari manusia tentang ruang-ruang 

tersebut, berawal dari teori, pengetahuan, juga proses perancangan arsitektur, 

misalnya pemahaman suatu kota tentang jalur transportasi dan lain-lain, teori 

ini diperlukan untuk mendukung praktek spasial. 

 

3. Lived Space/third space/ space of representation (ruang representasi   

kehidupan manusia), sosial: pengalaman manusia secara sadar atau tidak pada 

suatu ruang, yang menggunakan ruang ini adalah orang yang tidak terlibat 

dalam proses dalam pembangunan bangunan (spatial practices) maupun ide 

mengenai ruang (representational of space), namun mempunyai keterlibatan 

dalam penggunaan ruang tersebut dan memicu adanya produksi ruang dan 

reproduksi ruang.  

 

Perubahan dari space of place menjadi space of flow dan space of culture di 

kampung-kota Paseban melalui kontestasi masyarakatnya dalam pemaknaan dan 
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penggunaan ruang terbuka yang tumpang tindih sehingga terjadi perebutan ruang 

dalam beragam kegiatan sesuai kebutuhan. Setting ruang terbuka memberikan wajah 

ruang yang sebenarnya diperlukan oleh masyarakat kampung-kota Paseban sebagai 

ruang ketiga yang multi use, multi fungsi dan multi kultur. 

 

Berdasarkan analisis data responden dan SEM maka pengaruh variabel perilaku 

manusia kampung-kota menunjukkan variabel yang kurang kuat berpengaruh pada 

kehadiran ruang terbuka publik temporer dan ruang terbuka publik temporer 

berkelanjutan. Perilaku warga kampung-kota dapat berpengaruh signifikan jika sudah 

ada implementasi pemberdayaan masyarakat di kampung-kota Paseban. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya pengaruh waktu pada pemberdayaan masyarakat yang 

cukup signifikan akan tetapi nilainya minus (nilai t=- 3,61, nilai SLF= 0,45), kondisi 

ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat berpengaruh kuat pada 

terbentuknya ruang terbuka publik temporer berkelanjutan, akan tetapi kondisi yang 

ada di lapangan belum ada implementasi pemberdayaan masyarakat. 

 

              

 

Gambar 4.11. Model Hybrid (nilai SLF) 
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Gambar 4.12. Model Hybrid (t Value) 

 

Keterangan Gambar 4.11. da Gambar 4.12   

Perpri  : Perilaku primer 

Persek  : Perilaku sekunder 

Perpu  : Perilaku publik   

Ruang 1 : Ruang terbuka publik temporer 

Ruang 2  : Ruang terbuka publik temporer berkelanjutan 

Berdaya : Pemberdayaan masyarakat melalui PPPP 

 

Berdasarkan Gambar 4.11 Nilai koefisien dari hadirnya ruang terbuka publik 

berkelanjutan tanpa pemberdayaan masyarakat adalah (0,7)2= 0,49, sedangkan kalau 

dibantu dengan pemberdayaan masyarakat nilai koefisiennya adalah (1,31)2 + (0,32)2 

= 1,7161 + 0,1024 = 1,8185. Dilihat dari kedua nilai koefisien tersebut, dapat 

dikatakan bahwa hadirnya ruang terbuka publik temporer berkelanjutan lebih cepat 

terwujud kalau dibantu dengan pemberdayaan masyarakat. 
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Tabel 4.19. Nilai SLF dan t pada Model Hybrid   

Hip. Path Estimasi Nilai - t Kesimpulan 

1. Hubungan perilaku manusia pada 

kehadiran ruang terbuka publik 

temporer 

0,38 3,13 Positif dan 

signifikan 

2. Hubungan waktu pada kehadiran 

ruang terbuka publik temporer 

0,57 4,59 Positif dan 

signifikan 

3. Hubungan ruang terbuka publik 

temporer pada ruang terbuka publik 

temporer berkelanjutan 

0,70 11,58 Positif dan 

signifikan 

4. Hubungan pemberdayaan 

masyarakat pada ruang terbuka 

publik temporer berkelanjutan   

0,32 5,29 Positif dan 

Signifikan 

5. Hubungan pemberdayaan 

masyarakat pada kehadiran ruang 

terbuka publik temporer 

1,31 9,89 Positif dan 

signifikan 

6. Hubungan waktu pada 

pemberdayaan masyarakat  

-0,45 - 3,61 Negatif dan 

Signifikan 

     

 

Kesimpulan dari bahasan diatas adalah sebagai berikut,  

Ruang antar bangunan atau ruang terbuka yang terletak diantara dipahami sebagai 

area terbuka yang dapat diakses oleh masyarakat atau publik. Ruang antar bangunan 

dapat berupa jalan, lapangan, sungai/pinggiran rel kereta api atau jalan yang terletak 

di pinggiran sungai/pinggiran rel kereta api. Ruang antar bangunan menjadi menarik 

publik karena didalamnya dapat terselenggara aktivitas bersifat publik dalam skala 

komunitas atau lingkungan yang cukup terbatas. Masyarakat sebagai komunitas yang 

bersangkutan dengan sendirinya menjadi orang yang yang bertanggung jawab atas 

terselenggaranya kegiatan di area tersebut dengan nyaman dan aman, dapat 

digunakan untuk beberapa kegiatan oleh semua masyarakat sebagai komunitas 

lingkungan. Berdasarkan definisi ruang antar bangunan adalah sebuah ruang publik 

yang dimilikisecara komunal oleh komunitas atau fasilitas negara yang diperuntukkan 

untk kepentingan publik. Namun kenyataan yang terjadi tidaklah demikian. Sebagian 

ruang antar bangunan yang ada adalah milik pribadi. Lapangan yang biasa digunakan 

untuk olah raga, sebagian besar adalah milik pribadi yang belum dimanfaatkan oeleh 

publik hingga suatu saat ia memanfaatkannya. Bahkan secara historispun areal 
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kampung. Sehingga definisi ruang publik dalam hal ini bukan sekedar ruang untuk 

masyarakat publik, tapi juga diselenggarakan oleh masyarakat secara swadaya. 

Fenomena keterbatasan ruang bisa menjadi salah satu hal yang membuat terjadinya 

fungsi ruang publik menjadi ruang bersama.  Ruang bersama merupakan ruang yang 

aktivitasny bernilai kebersamaan. Kedinamisan ruang bersama merupakan solusi dari 

kebutuhan ruang akan aktivitas yang guyub. Adanya konflik ruang terjadi apabila 

tidak adanya kesepakatan atau kebersamaam mengenai pemakaian ruang. Reproduksi 

ruang munul sebagai produk sosial dan karakter masyarakat guyub dan keperluan 

area untuk menghasilkan pendapatan. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

1. Ruang terbuka publik temporer di kampung-kota Paseban merupakan 

produk sosial sebagai simbol dari karakter masyarakat guyub dan area 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. 

2. Keberadaan dan pola spasial kehadiran ruang terbuka publik temporer di 

ruang terbuka kampung-kota Paseban saat ini adalah:   

a. Jalan kampung/gang, ruang terbuka publik temporer hadir sebagai 

produksi ruang guna menampung kegiatan sehari-hari penghuni 

sebagai area bisnis, interaksi sosial dan menampung kegiatan lain 

terkait dengan kebutuhan akan ruang.  

b. Jalan utama yang terletak di pinggir rel kereta api dan sungai, ruang 

terbuka publik temporer hadir sebagai produk ruang guna menampung 

kegiatan yang menyangkut orang banyak.       

3. Ruang terbuka publik temporer yang hadir di jalan lingkungan dan jalan 

kecil/gang digunakan untuk kegiatan sehari-hari dengan pertimbangan 

jarak dekat dengan rumah tinggal dan aspek kebutuhan dapat digunakan 

untuk area bisnis dan interaksi sosial.   

4. Ruang terbuka publik temporer yang hadir di jalan utama yang terletak di 

pinggir rel kereta api dan sungai Sentiong digunakan untuk kegiatan yang  

dilakukan pada saat-saat tertentu dan menyangkut orang banyak.  

5. Jawaban hipotesis adalah sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh antara perilaku manusia pada kehadiran ruang 

terbuka publik temporer di ruang terbuka kampung Paseban. Perilaku 

warga penghuni kampung-kota yang biasa menggunakan ekspansi 

ruang akan memicu hadirnya ruang terbuka publik temporer.  

b. Terdapat pengaruh dari waktu pada kehadiran ruang terbuka publik 

temporer. Berjalannya waktu yang diikuti dengan meningkatnya 

kepadatan penduduk kebutuhan akan ruang dari segi kuantitas 

bertambah, sedangkan lahan yang ada terbatas, hal ini akan memicu 

hadirnya ruang terbuka publik temporer.  
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c. Terdapat pengaruh dari kehadiran ruang terbuka publik temporer pada 

terbentuknya ruang terbuka publik temporer berkelanjutan di 

kampung-kota Paseban.  

d. Terdapat pengaruh dari pemberdayaan masyarakat pada kehadiran 

ruang terbuka publik temporer berkelanjutan di kampung-kota 

Paseban. Kondisi yang ada di kampung Paseban saat ini pemberdayaan 

masyarakat belum terbentuk sehingga belum terwujud ruang terbuka 

publik temporer berkelanjutan.       

 

5.2. Saran  

Dari analisis diatas dapat disimpulkan agar terbentuk ruang terbuka publik 

berkelanjutan di kampung-kota Paseban, maka ada beberapa saran dari 

peneliti sebagai berikut: 

A. Pengembangan penelitian lebih lanjut 

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan topik yang yang sama untuk kajian 

permukiman bertingkat, karena kampung Paseban rencana akan dijadikan 

hunian bertingkat rendah/4 lantai (sumber dari Dinas Tata Kota).  

  

B. Kebijakan yang ada 

Memberikan informasi bagi instansi yang terkait dalam pengembangan 

tata ruang, permukiman.   

C. Implikasi Keilmuan 

Dapat memberikan informasi bagi instansi yang terkait dalam 

pengembangan tata ruang, permukiman.   

 

D. Implikasi Manajemen 

1. Pengaturan Tata Ruang 

Dibuat kantung-kantung ruang terbuka yang direncanakan dapat 

digunakan sebagai ruang terbuka publik temporer, untuk kepentingan 
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pribadi pada titik-titik lokasi yang membutuhkan, proses pembebasan 

tanah dengan cara konsolidasi.  

Untuk kegiatan yang sifatnya temporer tidak rutin dan menyangkut 

orang banyak akan disediakan ruang terbuka publik temporer yang 

diletakkan di jalan besar di pinggir sungai dan di pinggir jalan KA. 

Pemanfaatan sungai sebagai potensi untuk pengembangan lahan dalam 

rangka memenuhi kebutuhan ruang terbuka publik temporer yaitu 

pembangunan ruang terbuka publik temporer konsep waterfront 

dengan pemberdayaan masyarakat melalui PPPP. . 

2. Pengaturan Pemakaian  

Agar kegiatan di ruang terbuka publik temporer tersebut dapat berjalan 

sesuai dengan kebutuhan penghuni tanpa mengganggu kegiatan lain, 

maka perlu ada pengaturan atau pengelolaan. .  

3. Implementasi Pemberdayaan Masyarakat  

Konsep pemberdayaan masyarakat melalui kerjasama pemerintah, 

swasta, dan masyarakat (PPPP). Bentuk kerjasama pemerintah, swasta 

dan masyarakat memungkinkan dalam menyelesaikan masalah ruang 

terbuka publik temporer di kampung-kota adalah konsolidasi, 

pembangunan dengan tenaga dari masyarakat lokal. 

 

E. Temuan 

1. Jalan di kampung kota sebagai area hunian bukan merupakan pemisah 

antar blok hunian akan tetapi lebih merupakan pengikat antar blok 

karena di ruang terbuka ini banyak terjadi ruang terbuka publik 

temporer yang merupakan produks sosial masyarakat kampung kota.  

2. Ruang terbuka publik temporer yang terjadi di ruang terbuka di 

kampung-kota Paseban mreupakan produksi ruang sebagai simbol 

karakter masyarakat kampung-kota yang guyub dan merupakan wadah 

untuk meningkatkan perekonomian.  
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